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Abstract. This study aims to find out how the form of twitter as a new medium in self-disclosure carried out by teenagers in 

Sidoarjo. This study used qualitative research methods. For data collection techniques, interviews, observations, and 

documentation were carried out to adolescents in Sidoarjo aged between 18-22 years. The theory used in this research 

is the self-disclosure theory from Johari Window. Social media itself is a medium that is very open to many people. In 

addition, social media is considered as an online story book among teenagers in Sidoarjo. when we feel a sense of 

comfort and have trusted others, that is what causes self-disclosure to occur. Self-disclosure can also be done through 

social media. they can do this consciously or not if their activities are too open and can be used as public consumption 

for social media users, especially on Twitter social media. Another purpose of this research is to find out the extent 

to which Sidoarjo teenagers are open in self-disclosure through Twitter social media tweets. The results of this study 

use Twitter as a medium for self-disclosure of Sidoarjo teenagers in the form of their hearts, feelings, emotions, and 

thoughts at that time. it was done to lighten the burden on theirself. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk twitter sebagai media baru dalam pengungkapan diri 

yang dilakukan oleh remaja di Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Untuk teknik 

pengumpulan data dilakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada remaja di Sidoarjo yang berusia antara 

18-22 tahun. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori self-disclosure dari Johari Window. Media 

sosial sendiri merupakan media yang sangat terbuka bagi banyak orang. Selain itu, media sosial dianggap sebagai 

buku cerita online di kalangan remaja di Sidoarjo. ketika kita merasakan rasa nyaman dan telah mempercayai orang 

lain, itulah yang menyebabkan terjadinya self-disclosure. Keterbukaan diri juga bisa dilakukan melalui media sosial. 

Hal ini dapat mereka lakukan secara sadar atau tidak jika aktivitas mereka terlalu terbuka dan dapat dijadikan 

konsumsi publik bagi pengguna media sosial khususnya di media sosial Twitter. Tujuan lain dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana remaja Sidoarjo terbuka dalam pengungkapan diri melalui kicauan media sosial 

Twitter. Hasil penelitian ini menggunakan Twitter sebagai media pengungkapan diri remaja Sidoarjo berupa isi hati, 

perasaan, emosi, dan pikirannya saat itu. Hal itu dilakukan untuk meringankan beban diri sendiri. 

Kata Kunci - Media Baru; Indonesia; Pengungkapan Diri. 

 I. PENDAHULUAN  

Di iera iperkembangan iteknologi iini, imedia isosial idigunakan isebagai ipenyampaian ipesan iatau imenerima 

iinformasi. imedia isosial imembuat iseseorang idapat iuntuk imenggali iinformasi, iberbagi, idan iberpartisipasi idalam 

isebuah iwadah idiskusi idengan imemberikan ikomentar, iapresiasi, ibahkan isetiap iorang idapat iberpartisipasi iuntuk 

imembuat iisi idalam ikonten imedia isosial ipribadi, imenurut [1], imedia isosial iadalah imedia iyang imewadahi ikerja 

isama idi iantara ipengguna iyang imenghasilkan ikonten i(user igenerated icontent). 

Teknologi iikut iberkontribusi iuntuk imenciptaakan ikeragaman imedia. iDari isegi iindustri, ibiaya iproduksi 

imedia idan itentunya ialat iproduksi iyang isemakin icanggih idengan iharga iyang imurah, idalam imenciptakan imedia 

isecara imassal [2]. saat iini imanusia ihidup iserba iteknologi, imembahas iteknologi isebagai imedia ibaru imuncul iistilah 

imedia isosial isebagai ialat ikomunikasi. iKarena isebagian ibesar iorang isaat iini ilebih imemilih iberkomunikasi isecara 

ivirtual idaripada isecara ilangsung. iHal iini iberhubungan idengan isocial inetworking, iyaitu isitus idimana iseseorang 

isaling iberinteraksi idengan iteman ionline, ilewat istatus iupdate, ichatting, igames, idan ilain isebagainya [3]. 
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Media isosial isaat iini isangat iberagam, isalah isatunya itwitter. iTerdapat isebuah iistilah ipada imedia isosial 

iTwitter i(microblog) iyakni “what’s ihappening?” iatau “apa iyang iterjadi?” iyang iberarti iseorang ipengguna iaktif 

itwitter imenceritakan isebuah iaktifitas iseseorang itersebut iyang ibersifat imemberitahu ikepada isesama ipengguna 

itwitter ilainnya itentang iapa iyang isedang iterjadi iatau iia ialami ipada isaat iitu [4]. [5] juga imengemukakan itwitter 

itermasuk idalam imicroblog iyang iberguna imembantu ipengguna iuntuk iselalu imengunggah isuatu ipernyataan 

isebanyak i140 ikarakter, ispasi idan itanda ibaca itermasuk ididalamnya. iIntinya itwitter isebagai ilayanan ipesan iinstan 

iyang imemudahkan ipengguna iuntuk imengunggah ipostingan itanpa ibatas iwaktu idan itempat iyang idapat idibaca ioleh 

ipengguna ilain. iTwitter ijuga idapat idigunakan idalam imembuat ikonten imedia idengan imenggunakan ifitur-fitur 

itwitter iyang itersedia, iantara ilain ifollowers, ifollowing, idirect imessage, itwitter isearch, itreanding itopics, ilatest inews, 

ithread, iliked, ireply, idan icomment. 

Pemanfaatan imedia isosial iTwitter isebagai imedia iperantara ikomunikasi iantar ipribadi iyang iberupa 

ipengungkapan idiri i(self idisclosure). iPeristiwa itersebut iterjadi iapabila iseseorang imampu imenceritakan iatau 

imembuka idirinya ikepada iorang ilain. iHal itersebut iberkaitan idengan iinformasi ipribadi imengenai idirinya. iSeperti 

iperilaku, isifat, isikap, iperasaan, ikeinginan ihingga imotivasi idalam idiri iseseorang itersebut [6]. Pengungkapan idiri 

imenurut [7], ibahwa iself idisclosure iadalah ikemampuan iseseorang imenyampaikan iinformasi ikepada iorang ilain 

iyang imeliputi ipikiran/pendapat, ikeinginan, iperasaan imaupun iperhatian. 

Twitter isaat iini imenjadi isebuah ibuku iharian ionline isebagian ipenggunaannya, iyang idimana ikebanyakan 

imasyarakat imenjadikan imedia isosial isebagai itempat iuntuk imengungkapkan iseluruh iemosi-emosi iyang iia ialami, 

ikegiatan isehari-hari, idan ilain-lain. iSeperti ihalnya iyang iditemui ioleh ipeneliti iyakni icuitan iseseorang idi iTwitter 

iyang imengalami iputus icinta isampai imengganggu ikehidupan isehari-hari ihingga imenganggu ikondisi ikesehatan 

imentalnya i(mental ihealth). iNamun ipengguna itersebut itidak imemikirkan itentang iefek iyang iditerima iseperti 

ipenilaian idari ipengguna iTwitter iyang ilainnya iatau iumpan ibalik i(feedback) ibaik iitu ibersifat ipositif imaupun inegatif. 

iOrang iakan imemperhatikan ijika iada ipemicu iyang iberhubungan idengan ikebutuhannya [8]. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh iTweet  Pengungkapan iDiri 

Sumber i: iTwitter,@moondeiyy, i2021 
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Gambar 2.  Contoh iTweet  Pengungkapan iDiri 

Sumber i: iTwitter, i@anandaputrims, i2021 

Pada igambar 1 dan 2, merupakan isalah isatu ipengguna iTwitter iyang imenjadikan imedia isosial Twitter iuntuk 

ipengungkapan idiri i(self-disclosure). iSelf iDisclosure imemiliki isifat ideskriptif idan ievaluatif. iIalah iketika iseseorang 

iyang imenceritakan ifakta ikehidupan itentang idirinya iyang iorang ilain itidak itahu isecara ifakta, iseperti iusia, 

ipekerjaan, idan ialamat. iLalu, ievaluatif imerupakan ipendapat iatau iperasaan iindividu iseperti isuatu ihal iyang idibenci 

iatau idisenangi [9]. 

Hal itersebut ilah iyang imenjadikan ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iini. iDengan imenjadikan 

iTwitter idan iRemaja iSidoarjo isebagai imedia idan isubjek iuntuk iditeliti. iKarena, ikebanyakan imanusia iterutama ipada 

isaat imasa iremaja iitu imerupakan iperistiwa idimana imasa iperalihan iatau iperubahan idari imasa ikekanakan ike imasa 

idewasa. iPeristiwa itersebut imeliputi ibeberapa iobjek iperubahan. iYakni iperubahan ibiologis, iperubahan ipsikologis, 

iserta iperubahan isosial. iMasa iremaja isecara iumum idimulai ipada isaat iumur i10-13 itahun idan imasa itersebut iberakhir 

ikisaran iumur i18-22 itahun [10]. iDan iSidoarjo isebagai itempat ipenelitian ikarena ipeneliti imelihat ibanyak iremaja idi 

isidoarjo iyang isedang imengalami ihal iyang isedang iditeliti idan ijuga imenyesuaikan itempat itinggal ipeneliti. 

Berdasarkan ipenjelasan imengenai ilatar ibelakang iyang isudah idijelaskan, imaka irumusan imasalah idalam ipenelitian 

iini imemfokuskan ipada bagaimana pengungkapan idiri yang dilakukan remaja iSidoarjo melalui media isosial 

iTwitter?. 
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II. METODE 

Penelitian iKualitatif iadalah isuatu ipendekatan ipenelitan iyang imengungkap isituasi isosial itertentu idengan 

imendeskripsikan ikenyataan isecara ibenar. iDengan ipembentukan ikata-kata iyang isignifikan iberdasarkan isituasi iyang 

ialamiah i [11]. iDengan imenjadikan iRemaja iSidoarjo isebagai isubjek ipenelitian iserta iobjek ipenelitian iini imerupakan 

ipengungkapan idiri i(self-disclosure) ipada ipengguna imedia isosial Twitter. iTarget ilokasi ipenelitian iini iyakni idi 

iWilayah iSidoarjo iterutama ipada ikaum iremaja ipengguna iaktif imedia isosial iTwitter. i 

Penelitian iini imenggunakan iteori iyang idicetuskan ioleh iJohari iWindow i [12] iyang imemiliki iempat iaspek 

iyang iditerapkan idalam ibagaimana iperistiwa ipengungkapan idiri iyang idilakukan iRemaja iSidoarjo idalam imelakukan 

ihal itersebut ipada imedia isosial itwitter iyakni i: i(1) iTerbuka, idalam iarti iterbuka idalam ikonteks iperasaan, isikap, 

ikeinginan ihingga imotivasi ipada idiri iseseorang. i(2) iButa, iterhadap iinformasi itentang ipengguna iitu isendiri itetapi 

idiketahui iorang ilain itetapi itidak ioleh ipengguna. iIni iterjadi iketika ipengguna itidak imengetahui ikesalahan iyang idia 

ibuat. i(3) iGelap, iyang iberisikan itentang ibagian idari isang ipengguna i itanpa iia iketahui idan iorang ilain ijuga itidak 

imengetahuinya. i(4) iTertutup, itidak isemua ipengguna ilain imengetahui iapa iyang ikita imiliki i(cenderung imenutupi). 

Pada ipenelitian iini idengan imengambil isejumlah iinforman ipengguna iaktif imedia isosial itwitter iterutama 

ipengguna idikalangan iusia iremaja idi iWilayah iSidoarjo. iYang inantinya iinforman itersebut ibersedia iuntuk 

idilakukannya ipenelitian. iTerutama iakun ipengguna iinforman itersebut yang idiikuti ioleh ipeneliti idi iTwitter iagar isi 

ipeneliti ibisa imeneliti idengan imudah. 

Dengan imelakukan ipenelitian imenggunakan iteknik ipengumpulan idata idengan icara iwawancara, 

iobeservasi, iserta idokumentasi. iDengan imetode iwawancara iialah iproses iinteraksi isaling itatap imuka iantara idua iatau 

ilebih, iinisiatif iini idimaksudkan iuntuk isesuatu iyang ikhusus idan iuntuk imasalah ikhusus iyang imenjadi ihal ifokus [13]. 

ipeneliti iingin imendalami iserta imengetahui ibagaimana iproses ipengungkapan idiri i(self-disclosure) ipada iinforman 

ipengguna imedia isosial iTwitter. iTeknik iobservasi idilakukan idengan icara ipengamatan isecara ilangsung iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti ipada iakun iinforman iyang ibersangkutan. iDokumentasi iyakni ipengumpulan idata iyang iharus 

idisertai idengan ibukti iasli iatau ibukti ifisik idisaat ipenelitian isedang iberlangsung. iBisa iberupa ifoto, ivideo, idan ilain-

lain i [14]. 

Dengan imenggunakan iteknik ianalisis idata imodel i [15] iyang inantinya iakan imendasari ipengumpulan idata 

ipenelitian iini. iYang idimana ianalisis imengenai idata iyang idiperoleh isecara iterus imenerus idan isecara iinteraktif 

ihingga imencapai ipada ikejenuhan idata. iBerikut imerupakan itahapan ianalisis idata idengan imodel iMiles idan 

iHubberman i: iReduksi iData, ipeneliti iakan imerangkum iserta imemilih ihal-hal ipokok isesuai idengan itema idan ipola 

ipenelitian itersebut. iSehingga idata iyang itelah imelalui iproses ireduksi iakan imemperlihatkan igambaran iyang ijelas, 

idan iyang ijelas iakan imempermudah ipeneliti imelakukan ipenelitian itersebut i [14]. iPenyajian iData, idisajikan idalam 

ibentuk iuraian iyang isingkat. penelitian idengan imetode ikualitatif ipada ibagian ikesimpulan iterdapat itemuan ibaru. 

iBiasanya iberupa ihubungan ikausal/interaktif, isampai ihipotesis iatau iteori i [14]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ipenelitian iini iinforman imenggunakan iTwitter iuntuk ipengungkapan idiri, ikarena imenurut imereka 

iTwitter imerupakan imedia isosial iberbasis iteks iyang idapat imembuat iinforman ilebih inyaman idan ilebih ibisa 

iekspresif idalam imengekspresikan idiri. iBentuk ipengungkapan idiri iresponden iadalah iapa iyang imereka irasakan, 

isedih, iemosi isenang, isekedar imengeluh, idan imencari iinformasi iatau imemberikan iinformasi. iDalam ipengungkapan 

idiri ipada imedia isosial iTwitter itak ihanya isebuah iemosi iyang imereka irasakan, itetapi ijuga iterdapat irasa igundah 

igulana, idan itentang ipikiran iyang imereka irasakan ipada isaat iitu. iMereka isadar ipada isaat imembuat isebuah itweet idi 

iakun iTwitter, iada irasa iyang itidak idapat idigeneralisir idimana imereka ikadang imenyesali, ikadang ijuga ilega isetelah 

imelakukan ipengungkapan idiri idi iTwitter itergantung ikonteks idan imasalah ipotensial iyang iakan iterjadi. 
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Perihal idalam ipengungkapan idiri iyang idilakukan ioleh ipara iinforman iberupa itweet ipada imedia isosial 

iTwitter iyang imerupakan iungkapan idiri iatau ipendapat itidak isemua iorang iakan isetuju, idimana iperbedaan iataupun 

ipenolakan ipasti iakan imereka iterima. iJika iseseorang imelakukan ipengungkapan idiri ikepada iorang iyang imereka 

ipercaya. iSedangkan iketika imereka imengungkapkan idiri ike iorang iyang iia ianggap imendukung imengenai 

ipengungkapan idirinya. iNamun, ihal itersebut inantinya iada ipenolakan iatau ipertidak-setujuan isecara ipribadi ioleh 

ipendengar. iPenolakan/perbedaan ipendapat itersebut itidak idihiraukan ioleh iinforman ikarena iselama ihal iyang imereka 

iungkapkan ipada imedia isosial iTwitter itidak imerugikan ipengguna imedia isosial iTwitter iyang ilainnya. iNamun, iada 

ijuga iyang itidak imemperoleh ipenolakan iatau iperbedaan ipendapat idari iapa iyang iia iungkapkan ipada imedia isosial 

iTwitter itersebut. 

Para iinforman imelakukan ipengungkapan idiri ipada imedia isosial itwitter iadalah isalah isatu icara iagar ibeban 

idalam ipikiran imereka iterasa iringan idengan icara imenumpahkan iseluruh iemosi idalam isebuah icuitan iatau itweet. 

iHasil ianalisis ibagian ipenggunaan iTwitter iini isang ipeneliti imelakukan ipengamatan idan ianalisis imengenai 

ibagaimana ipenggunaan itwitter isebagai imedia ipengungkapan idiri iyang idilakukan ioleh ipara iinforman idan isesering 

iapa imereka ipengungkapan idiri ipada imedia isosial iTwitter. iDari ihasil ianalisis iyang iditemukan ioleh ipeneliti ipada 

isaat iobservasi iyakni ipada iakun imedia isosial iTwitter iinforman ibahwa ibentuk iyang idilakukan ipada isaat iinforman 

itersebut imelakukan ipengungkapan idiri iitu isama isemua, iseperti ihalnya itentang iapa iyang imereka ialami ipada isaat 

iitu iseperti isedih, ibahagia, iragu, idan igelisah, idimana isuatu ipikiran idan iperasaan imereka itersebut iyang isulit iuntuk 

idiungkapkan ilangsung isaat iitu ijuga ike iorang ilain, ilalu ifenomena iyang imereka ialami idisekitar imereka, ihingga 

imasalah iyang isedang iviral iatau itrending ipada imedia isosial itwitter. 

Dari ianalisis imelalui iobservasi itentang isesering iapa ipara iinforman imenggunakan itwitter, isecara 

imenyeluruh imereka imemiliki iwaktu ikeseringan iyang isama idimana itidak ipunya ibatas iwaktu idalam imembuat 

itweet, ihal itersebut icocok idengan isalah isatu iaspek ipengungkapan idiri imenurut iJoseph iDevitu iialah iukuran. 

iSedangkan iuntuk ikejujuran idan ikecermatan imelalui iobservasi iwawancara, ipeneliti imendalami itentang ikejujuran 

iisi isebuah itweet iyang imereka ibagikan isesuai idengan iisi ihatinya. iSeluruh iinforman imemiliki ipendapat isama iuntuk 

isemua iyang idibagikan itentang icurhatan, ikeluh ikesah, iatau iapapun ipada imedia isosial itwitter, iSesuatu iyang 

idirasakan ioleh ipara iinforman isama idengan iisi ihati ipada isaat iitu ijuga idengan itetap imemilah iapa iyang ipantas 

idiungkapkan ipada imedia isosial itwitter. 

Pengungkapan iDiri idengan iTeori iJohari iWindow; i(1) iJendela iTerbuka, iBagian iini ipara iinforman 

ikeseluruhan itanpa imemperdulikan isekitar iuntuk ibercerita itentang ikegiatan, ikeluh ikesah idan isuatu ihal iyang 

idirasakan imereka idalam ibentuk itweet idi itwitter. iDari ihasil iwawancara ipeneliti idengan iinforman, iterlihat ibahwa 

ipenyebab ipengungkapan idiri iyang imereka ilakukan iyaitu, ifeeling, ibehavior, iserta ikeinginan idari iperbedaan isetiap 

iinforman, imeskipun iproses iyang idilakukan itersebut itidak imembuat iseluruh ipengikut idi iTwitter ipaham itentang iapa 

iyang isedang idirasakan iinforman. iTetapi, ikemungkinan ibeberapa ipengikut iinforman ipada imedia isosial iTwitter 

imemahami itentang iketerbukaan idiri iyang idiutarakan iinforman idi iTwitter. iPara iinforman imemperlihatkan 

iketerbukaan ike ipengikutnya idi iTwitter ikarena ibagi imereka ihal itersebut idapat imengurangi ibeban ipikiran, idengan 

iterdapat ipengikutnya iyang imerespon, ihal itersbut isangat imembantu ibagi iinforman. i 
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Gambar i3. Jendela iTerbuka 

Sumber i: iTwitter, i@qoboyqampung, i@wahyuferdians14, i2021 

(2) iJendela iButa, iDari ihasil iobservasi idan iwawancara, iinforman iAP i idan iLC imerupakan ibeberapa 

iinforman ipengguna imedia isosial iTwitter iyang imelakukan iover idisclosure. iHal itersebut icukup isering iterbuka 

idalam ipengungkapan idiri itanpa imenghiraukan idampak ijika ipengikutnya iyang iterusik idan itidaknya iakan ihal 

itersebut. isetiap ikeluh ikesah, iperasaan, irasa imengganjal idalam ihati, iinformasi, iakan idiungkapkan iberupa itweet. 

iTidak ihanya idalam ibentuk itweet, iketerbukaan idiri ijuga idapat idi iungkapkan imelalui itweet idari iakun iSalinan, iatau 

iakun iyang isedang ihangat idibicarakan ioleh iseluruh ipengguna iTwitter iyang ibisa idi ire-tweet. iPendapat iAP idan iLC 

imengenai imere-tweet ikutipan iyang imenggambarkan iemosi, iatau iunik ibagi imereka iserta imempermudah iinforman 

iuntuk imelakukan iketerbukaan isaat imereka ikebingungan iuntuk imemulainya. iPada iOver iDisclosure ihal itersebut 

iyang imembuat iAP idan iLC imungkin imendapat iumpan ibalik idengan icara ipenolakan iatau iperbedaan ipendapat, 

itanggapan idari ihal itesebut iAP idan iLC iuntuk itidak imenghiraukannya ikarena imereka ihanya iingin imengungkapkan 

ipesan idalam ihati imereka imelalui itwitter. i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i4. Jendela iButa 

Sumber i: iTwitter, i@anandaputrims, i@cadlilacs, i2021 

(3) iJendela iTersembunyi, ipada ikategori iini isejumlah iinforman iada iyang itidak iterlalu imembuka idiri, ijustru 

icenderung imemilih idan imemilah imengenai iketerbukaan idiri iyang iinforman itersebut irasakan. iSebagian iinforman 

ihanya imengungkapkan isebatas icontoh ikata iungkapan iyang imemiliki iarti imewakili iperasaan iinforman itersebut. 

iDengan iitu ipara ipengikut iakun imedia isosial iinforman itersebut i itidak idapat ilangsung imenilai iketika imembacanya, 

isebab itidak itahu ikeadaan, ikondisi, iserta iapa iyang idirasakan ikarena ipesan iyang idisampaikan ihanya ipesan iyang 

iterbatas. iPada ibagian iini imemiliki ikesamaan idengan ibagian iterbuka itapi ipada ibagian iini iinforman iEM, iDB, iER, 

idan iWF, iadalah iinforman iyang ilebih iuntuk imemilih idan imemilah iapa iyang iakan idibagikan, ikarena iberpikir 

ibahwa iTwitter imerupakan iplatform iyang ibersifat ipublik, idimana itidak ikeseluruhan idapat idiketahui ioleh ipara 

ipengikut ipada iakun imedia isosial iTwitter imereka. i(4) iJendela iGelap, iPada ibagian iini ipara iinforman icenderung 

imelakukan ipengungkapan idengan isangat imendalam idan isensitif. iDengan icara imelakukan iinteraksi isecara idua iarah 

i(langsung). iDi ibagian iini iinforman imemutuskan iuntuk itidak imembagikan iprivasi imereka imelalui iTwitter. 

iInforman ilebih imemilih iuntuk ibercerita ikepada iorang iterdekat iyang imereka ipercaya, iatau iuntuk imemendamnya 

isendiri. iSebab imenurut imereka, iruang iprivasi iyang imereka imiliki itidak iingin idiketahui ioleh ipublik, ikarena ihal 

itersebut ibisa idiketahui ikarena imedia isosial iTwitter iadalah iruang iyang isangat iterbuka ikarena isiapa isaja ibisa 

imengakses iatau imengunjungi iakun ikita idan iprivasi idan ikeamanan ipada imedia isosial ibelum iterjamin. 
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Dari ipenjelasan imengenai iteori iyang isudah idijelaskan itadi, idapat idisimpulkan iyakni ipada ibagian ijendela 

itersembunyi imemiliki ibagian iyang icenderung ilebih ibesar idari ibagian ijendela iyang ilainnya. iHal itersebut ibisa 

idilihat idari ihasil ipenelitian ibahwa iinforman imelakukan ipengungkapan idiri icenderung itidak isecara iterbuka. iDalam 

iarti iinforman itersebut ibisa imemilih imana iyang iboleh idan imana iyang itidak iboleh iunggah ikarena ihal itersebut ibisa 

isaja idijadikan isebagai ikonsumsi ipublik. iHal iyang idiunggah iberupa icuitan imengenai iisi ihati iinforman itersebut 

idalam ibentuk itweet. iNamun ipada ibagian ijendela iterbuka imengalami isedikit ipembesaran. iHal iyang imenyebabkan 

iadalah ihampir isecara ikeseluruhan ipara iinforman imelakukan ipengungkapan idiri idisertai iOver-Disclosure. iOver-

disclosure isendiri imerupakan ibagian idari ijendela ibuta. iPara iinforman iberpendapat ibahwa isegala isesuatu iyang 

imereka iunggah idalam ibentuk icuitan iatau itweet ipasti imemiliki ibatasan iatau ilimit iserta ipara iinforman imerasakan 

ikurang iaman ijika imereka imau imengungkapkan isesuatu iyang iseharusnya itidak idiungkapkan ikarena imengingat 

imedia isosial iTwitter imerupakan isebuah iplatform iyang isangat iluas idan ibersifat ipublik. 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan idari ihasil ipenelitian itentang i“Pemanfaatan iTwitter iSebagai iMedia iPengungkapan iDiri iRemaja 

iSidoarjo” imaka ipeneliti imenyimpulkan ibahwa i: i(1) iPemanfaatan itwitter isebagai imedia ipengungkapan idiri iyang 

isering idilakukan iremaja isidoarjo iberbentuk icurhatan iisi ihati, iperasaan, iemosi, idan ihal iyang iada idi ipikiran imereka 

isaat iitu. iMereka itidak imalu iuntuk imengungkapkan iperasaan idan ipikiran imereka isebab imenurut imereka ihal 

itersebut idapat isedikit imeringankan ibeban idalam idiri imereka. i(2) iSejumlah iinforman imasuk ikedalam ikategori 

ijendela ibuta isebab itanpa isadar imereka imengungkapkan idiri iterlalu iterbuka iyang iberbentuk itweet idimana ihal iitu 

iharusnya itidak idiperlihatkan itetapi imalah isebaliknya, itanpa imemikirkan iadanya ipengikutnya iyang imungkin 

ikurang inyaman. i(3) iKeseluruhan iinforman ibenar imelakukan iketerbukaan, inamun iada ibeberapa iyang itetap 

imemilih idan imemilah ihal iapa iyang ipantas idibagikan idi itwitter. i(4) iSeluruh iremaja isidoarjo ipasti imemiliki ijendela 

igelap, ioleh ikarena iitu ijendela igelap itidak itergolong idalam ipengungkapan idiri iyang iada idi iTwitter ikarena ihal 

itersebut imemiliki iruang iprivasi idan imendalam, ijendela igelap idapat ididalami ihanya idengan iinteraksi ilangsung 

iantara iorang iterdekat iyang idipercaya ioleh iinforman. 
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